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BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1.   Simpulan 

 Dari hasil percobaan dan bahasan, maka dapat diambil kesimpulan: 

1. a.  Pemberian senyawa asam 3-klorobenzoil salisilat secara i.p 

dengan dosis 15, 30, 45, 60 dan 75 mg/kg BB dapat 

menurunkan suhu tubuh tikus putih yang sebelumnya telah 

didemamkan dengan pemberian larutan pepton 5%. 

b.   Senyawa asam 3-klorobenzoil salisilat mempunyai nilai ED50 

antipiretik 17,62mg/kg BB lebih rendah dibandingkan nilai 

ED50 antipiretik asetosal 22,86mg/kg BB, yang berarti 

mempunyai aktivitas antipiretik yang lebih tinggi. 

2. a.   Pemberian senyawa asam 3-klorobenzoil salisilat secara i.p 

dengan dosis 15, 30, 45, 60 dan 75 mg/kg BB dapat 

menghambat terbentuknya edema pada kaki tikus yang 

sebelumnya telah disuntik larutan karagenan 1%. 

b.    Senyawa asam 3-klorobenzoil salisilat mempunyai nilai ED50 

antiinflamasi 52,19mg/kg BB lebih tinggi dibandingkan nilai 

ED50 antiinflamasi asetosal 42,19mg/kg BB, yang berarti 

mempunyai aktivitas antiinflamasi yang lebih rendah. 

 

5.2.   Alur Penelitian Selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian dan pengujian lebih lanjut untuk senyawa 

asam 3-klorobenzoil salisilat meliputi: uji stabilitas, uji farmakodinamik, 

farmakokinetik, toksisitas, uji teratogenisitas dan mutagenisitas serta uji 

klinis untuk mengembangkan senyawa asam 3-klorobenzoil salisilat 
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menjadi calon obat antipiretik dan antiinflamasi yang bermanfaat bagi 

masyarakat maupun bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
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